
9 
 

 

 

Perbedaan Stres Akademik Mahasiswa Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

1Dony Darma Sagita, 2Shafna Utami Nur Fairuz, 3Syifa Aisyah 
13 Bimbingan dan Konseling, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA 

2Bimbingan dan Konseling, Universitas Negeri Malang 

Correspondence email: donyds@uhamka.ac.id  
 

Abstrack. Stres merupakan salah satu masalah yang kompleks yang terjadi pada individu 

dalam kehidupannya. Penelitian ini bertujuan untuk menemukan perbedaan stres akademik 

mahasiswa berdasarkan jenis kelamin. Penelitian ini menggunakan metode penelititan 

deskriptif komparatif. Penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan Non Probability 

Sampling, dengan teknik Convenience Sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

Uji –T yang dipadukan dengan model stacking RASCH. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

Tidak ada perbedaan yang signifikan stres akademik antara laki-laki dan perempuan Hasil ini 

menunjukan bahwa kondisi stress akademik ini di hadapi oleh seluruh siswa baik itu laki-laki 

dan perempuan terutama dalam kondisi pandemi covid 19 ini. 

Kata kunci: Stres Akademik, Rasch model, jenis kelamin 

 

Abstrack. Stress is one of the complex problems that occur in individuals in their lives. This 

study aims to find differences in student academic stress based on gender. This research uses 

a comparative descriptive research method. Sampling in this study using Non Probability 

Sampling, with the convenience sampling technique. The data analysis technique used was the 

T-Test combined with the RASCH stacking model. The results showed that there was no 

significant difference in academic stress between men and women. These results indicate that 

this academic stress condition is faced by all students, both boys and girls, especially in this 

covid 19 pandemic condition. 
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PENDAHULUAN 

Setiap individu akan rentan mengalami 

keadaan stress. Setiap manusia mempunyai 

pengalaman terhadap stress bahkan sebelum 

manusia lahir (Mahmud & Uyun, 2016) Mulai 

dari kalangan anak-anak (Sholichatun, 2011), 

remaja (Ekasari & Yuliyana, 2012; Putra & 

Ariana, 2016; Yahaya, Ahmad, & Zain, 2012) 

orang dewasa (Primaldhi, 2008; Puspitasari, 

2013; Widiantini & Tafal, 2014) bahkan sampai 

lansia (Hidaayah, 2015; Indriana, Kristiana, 

Sonda, & Intanirian, 2010) pernah mengalami 

keadaan stress. Stres yang dialami individu 

seringkali terakumulasi dengan gangguan 

psikologis bahkan fisik individu yang tidak 

jarang justru memicu psikosomatis (Barseli, Ifdil, 

& Nikmarijal, 2017; Hidayat, 2012; Santrock, 

2007). Penelitian lain menjelaskan bahwa 79.3% 

pasien pengidap hipertensi mengalami kondisi 

stress pada kategori yang cukup tinggi tinggi 

(Korneliani & Dida, 2012). Selanjutnya hasil 

penelitian yang lain berhasil mengungkapkan 

bahwa terdapat hubungan antara stress dan 

penyakit kardiovaskular (Braun, Foreyt, & 

Johnston, 2016; Roemmich, Lambiase, 

Balantekin, Feda, & Dorn, 2014; Roemmich et 

al., 2009). Stress telah menjadi masalah yang 

nyata dalam kehidupan sehari-hari pada manusia 

(Sagita, Daharnis, & Syahniar, 2017) sehingga 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan.  

Sarafino (2006:62) mengemukakan stress 

yang dihadapi individu itu bermacam-macam dan 

berbeda antar satu individu dengan individu 

lainnya. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor 

seperti motivasi, kepribadian, dan intelektual 

yang terdapat dalam diri individu tersebut (Sagita 

et al., 2017). Menurut Potter  Perry (2005) stress 

membuat seseorang yang mengalaminya berfikir 

dan berusaha keras dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan atau tantangan dalam hidup 

sebagai bentuk respon adaptasi untuk tetap bisa 
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bertahan. Stress dan kepribadian dapat 

berpengaruh terhadap perkembangan akademik 

dan cara beradaptasi (Astarini, Ah Yusuf, & 

Purwaningsih, 2017). Dalam bidang akademik, 

tekanan, dan tuntutan yang bersumber dalam 

kegiatan akademik disebut stress akademik 

(Taufik, Ifdil, & Ardi, 2013). Stres akademik 

merupakan stress yang masuk pada kategori 

distress (Rahmawati, 2017), dalam bentuk 

kelelahan fisik atau mental, daya tahan tubuh 

menurun, sehingga emosi tidak terkontrol. 

Keadaan dimana siswa tidak dapat menghadapi 

tuntutan akademik dan mempersepsi tuntutan-

tuntutan akademik yang diterima sebagai 

gangguan (Barseli et al., 2017).  

Tuntutan akademik dan tanggung jawab pada 

mahasiswa dapat menjadi bagian stress yang 

sudah biasa dialami oleh mahasiswa, sehingga 

stress akademik menjadi permasalahan yang 

paling umum dan cukup kompleks bagi 

mahasiswa. Sebagaimana yang diketahui bahwa 

mahasiswa dalam menghadapi tuntutan 

akademik seringkali berhadapan dengan kondisi 

stress akademik (Fitriana, 2013; Imamah, 2018; 

Suwartika, Nurdin, & Ruhmadi, 2014; Wilda, 

Nazriati, & Firdaus, 2016; Yuliasih & Akmal, 

2019). Berbagai tuntutan  yang harus dilakukan 

mahasiswa baik dari internal maupun eksternal 

(Sagita et al., 2017). Sebagaimana diketahui 

bahwasanya mahasiswa dalam menghadapi 

tuntutam akademik sering kali berhadapan 

dengan kondisi stress akademik (Pakpahan & 

Fitriani, 2020) Faktor internal yaitu dalam diri 

mahasiswa, dan faktor eksternal yang berasal dari 

luar diri mahasiswa seperti pelajaran yang padat, 

tuntutan untuk berprestasi dari orang tua dan 

dorongan status dalam kehidupan sosial agar 

diakui dan dipandang oleh masyarakat  

(Adawiyah & Ni’matuzahroh, 2016). Mengkaji 

stress akademik maka tingginya tuntutan 

akademik pula, hasil ujian yang rendah atau 

bahkan buruk, lingkungan bergaul yang tidak 

kondusif, lamanya masa studi, banyaknya tugas 

yang akhirnya belum diselesaikan, kekeliruan 

dalam memilih jurusan, manajemen waktu yang 

buruk, persaingan yang ketat, terjadinya 

kecemasan dalam ujian dan tuntutan yang terlalu 

tinggi dari orang tua atau keluarga, keyakinan 

dan kemauan belajar, sehingga hal tersebut 

dikategorikan sebagai faktor terjadinya stress 

akademik (Barseli et al., 2017; Fachrosi, 2012; 

Rahmawati, 2017; Sagita et al., 2017; Sayekti, 

2017).  

Stress akademik disebabkan oleh academic 

stessor (Barseli et al., 2017)). Stres akademik 

diartikan suatu keadaan individu mengalami 

tekanan hasil persepsi dan penilaian tentang 

stressor akademik, yang berhubungan dengan 

ilmu pengetahuan dan pendidikan di pergurun 

tinggi (Ernawati & Rusmawati, 2015; Govaerst 

& Gregoire, 2004). Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa jumlah mahasiswa yang 

mengalami stress akademik meningkat setiap 

semester (Govaerst & Gregoire, 2004). Stress 

akademik meliputi persepsi terhadap banyaknya 

pengetahuan yang harus dikuasai dan persepsi 

terhadap ketidakcukupan dari segi waktu untuk 

mengembangkannya (Barseli et al., 2017; Misra 

& Castilo, 2004). Pada penjelasan medis, stress 

digambarkan peristiwa permusuhan (mental,fisik 

atau emosioanl) yang bisa mengancam 

kesejahtraan psikologi seseorang (Braun et al., 

2016), walaupun beberapa orang justru masih 

tidak mampu membedakan stress dengan depresi 

atau kecemasan (Rapo & Piot-Ziegler, 2013). Hal 

ini sesuai dengan pendapat (Jones, Bright, & 

Clow, 2001) mengatakan bahwa terdapat dua 

masalah yang utama yang merujuk pada konsep 

stress, yang pertama, stress proses antara individu 

yang berfluktuasi yang mulai berubah seiring 

berjalannya waktu yang kemudian dapat 

disebabkan oleh peristiwa apapun. Kedua, istilah 

stress sering tidak dibedakan dari konsep yang 

lain seperti kekhawatiran, kecemasan, tekanan, 

stressor atau bahkan depresi. Stres akademik juga 

mampu memicu depresi, bahkan yang paling 

fatal adalah kondisi ini dapat memicu munculnya 

keinginan untuk bunuh diri dikalangan 

mahasiswa (Aries, 2016; Lubis, 2016; Nugroho, 

2012)  

Dari berbagai dampak dan fenomena yang 

ditimbulkan akibat stress akademik 

menyebabkan, peneliti tertarik untuk meneliti 

kondisi stress akademik mahasiswa. Penelitian 

ini diharapkan mampu untuk memberikan 

gambaran yang tepat terkait kondisi stress 

akademik mahasiswa. Sehingga berbagai 

langkah guna untuk mereduksi stress akademik 

mahasiswa bisa segera direncanakan, terutama 

konselor dan terapis yang profesional dalam hal 

menangani masalah stress akademik. Selanjutnya 

apat dijadikan data awal bagi peneliti selanjutnya 

untuk merencanakan penelitian yang lebih 

kompleks lag 
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METODE  

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif (Creswell, 2017; 

Dornyei, 2007; McCusker & Gunaydin, 2015; 

Wisdom & Creswell, 2013; Yusuf, 2016) yang 

dilakukan terhadap mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Prof. DR HAMKA, yang 

berjumlah 466 mahasiswa, yang terdiri dari 346 

mahasiswa perempuan dan 120 mahasiswa laki-

laki yang diperoleh dengan menggunakan Non 

Probability Sampling, dengan teknik 

Convenience Sampling. Data pada penelitian ini 

dikumpulkan menggunakan Instrument stress 

akademik dengan menggunakan 4 jawaban 

dengan model skala likert seperti pilihan 

jawabannya: (1) Selalu, (2) Sering, (3) Kadang-

Kadang, dan (4) Tidak Pernah. Teknik analisis 

data menggunakan uji independent sampel t-test 

dengan menggunakan bantuan program SPSS 

17.0 yang di kombinasi dengan model rasch yang 

sudah di uji validitas serta reliabilitasnya yang 

menandakan bahwa item-item memiliki kualitas 

yang baik.  

Hasil analisis model rasch menunjukan bahwa 

skor reliabilitas person adalah 0.81, sementara 

untuk skor reliabitas berdasarkan alpha Cronbach 

(KR-20) adalah 0.83 artinya bahwa interaksi 

antara person dan item bagus (Sumintono & 

Widhiarso, 2015). Selanjutnya, nilai sensitive 

pada jawaban person adalah +1.00 logit (INFIT 

MNSQ) dan untuk nilai sensitifitas pada jawaban 

person secara keseluruhan adalah +1.01 

(OUTFIT MNSQ) yang artinya bahwa masih 

berada pada rentang yang ideal. Selanjutnya 

untuk skor dari reliabilitas item adalah 0.99, 

disamping itu untuk nilai sensitive pada item 

+1.02 logit (INFIT MNSQ) (Bond & Fox, 2015; 

Sumintono & Widhiarso, 2015; Zaporozhets et 

al., 2015) dan nilai sensitifitas jawaban item 

secara keseluruhan yaitu +1.01, artinya bahwa 

kualitas item-item yang digunakan untuk 

pengukuran adalah baik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pada penelitian ini mengenai perbedaan 

stress akademik mahasiswa berdasarkan jenis 

kelamin. Selanjutnya peneliti melakukan 

pengolahan data serta analisis data. 

 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif Skala Stres Kerja 

 

 Berdasarkan tabel 1 hasil analisis data 

deskriptif pada variabel stress akademik pada 

mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Prof.DR HAMKA, menunjukan bahwa 

mahasiswa perempuan memperoleh skor mean 

34,15 dan standar deviasi 7,168. Adapun untuk 

mahasiswa laki-laki memperoleh skor mean 

33,69 dan standar deviasi 7,968. Selanjutnya 

adalah hasil dari independent sampel t-test pada 

sampel mahasiswa Universitas 

Prof.DR.HAMKA.  

 

Tabel 2. Hasil Indnependent Sampel T-test Resiliensi Akademik berdasarkan Jenis kelamin 

 

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 

nilai sig pada levene’s test for equality of 

variances adalah 0,095 >0,05 maka dapar 

diartikan bahwa varians data antara mahasiswa 

laki-laki dan perempuan adalah homogeny atau 

sama. Sedangkan untuk hasil uji beda bisa dilihat 

dari nilai sig.2 (2-tailed) sebesar 0,558 >0,05 

yang artinya dapat disimpulkan bahwasanya 

Variabel N Mean Std. Deviation Std. Error Mean  

Perempuan 346 34.15 7.168 .385 

Laki-Laki 120 33.69 7.968 .727 

Nilai Lavene Test 
 

T-test 

Stres Akademik F 2.793 Sig. 095 Sig. (2-tailed) 

.558 
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tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

stress akademik mahasiswa laki-laki dan 

perempuan. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian (Taufik et al., 2013) bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan stress 

akademik laki-laki dan perempuan. Penelitian 

lain juga mengungkapkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan stress akademik antara mahasiswa 

keperawatan laki-laki dan perempuan yang ada fi 

Fikes Universitas Tribhuwana Tunggadewi 

Malang (Hafifah, Widiani, & Rahayu, 2017) 

 

Tabel 3. Rentang Skor Stress Akademik 

Kategori Frekuensi Persentase 

Tinggi 1 0,2% 

Sedang 93 20% 

Rendah 248 60,9% 

Sangat 

Rendah 

88 18,9% 

 

 

 Berdasarkan tabel 3, terlihat bahwa 

stress akademik mahasiswa 0,2% berada pada 

kategori tinggi, 20% pada kategori sedang, 

60,9% berada pada kategori rendah, 18,9 pada 

kategori sangat rendah. Maka secara keseluruhan 

stress akademik mahasiswa berdasarkan 

pencapaian skor tingkat 60,9% berada pada 

kategori rendah. Artinya mahasiswa memiliki 

tekanan dan kontrol emosi yang cenderung sama 

antara mahaiswa laki-laki dan mahasiswa 

perempuan. Selanjutnya akan dideskripsikan 

perbedaan stress akademik berdasarkan sub 

variabel stress akademik dalam hal ini instrumen 

yang digunakan, yaitu. 

 

Tabel 4. Perbedaan Persentase Stress Akademik Berdasarkan Sub Variabel 

 

Berdasarkan data di atas, diketahui 

bahwa kondisi stress akademik mahasiswa laki-

laki dan mahasiswa perempuan berada pada 

kategori rendah. Artinya mahasiwa memiliki 

manajemen emosi yang baik. Pada sub variabel 

fisik diketahui bahwa persentase perempuan 

lebih tinggi dibanding mahasiswa laki-laki. 

Mahasiswa laki-laki lebih tenang ketika 

mendapatkan tantangan dan kesulitan dalam 

belajar. Sedangkan mahasiswa perempuan 

merasa stres ketika mendapatkan tugas yang 

banyak seperti jantung berdebar, sesak nafas, 

meningkatnya ketegangan otot, kelelahan dan 

sakit kepala (Bariyyah & Latifah, 2015), keringat 

ketika ujian, khawatirv(Agolla & Ongori, 2009) 

dan sebagainya. Hal ini berbeda dengan hasil 

penelitian di Universitas Buffalo dalam (Hafifah 

et al., 2017) menyatakan bahwa perempuan lebih 

mampu mengendalikan stress.  

Selanjutnya variabel emosi mahasiswa laki-laki 

cenderung memiliki stress akademik yang lebih 

rendah dibanding  mahasiswa perempuan. 

Mahasiswa laki-laki memiliki otak yang berbeda 

dengan wanita baik secara anatomi, kimiawi, 

hormonal, dan psikologi, perbedaan-perbedaan 

itulah yang menyebabkan perbedaan cara 

berpikir, merasa, dan berperilaku (Hafifah et al., 

2017) termasuk cara merespon tantangan daa 

masalah yang ada. Mahasiswa perempuan 

cenderung stress ketika akan medekati hari  ujian 

menjadi lebih emosinal dan sensitif, hal ini terjadi 

karena merasa khawatir dan panik ketika akan 

menghadapi ujian. Kecemasan yang berlebihan, 

individu akan menunjukkan sisnisme, kekakuan 

pendirian, sarkasme, dan iritabilitas (mudah 

tersinggung) (Bariyyah & Latifah, 2015), takut 

tidak bisa mengerjakan, jadi hasil ujianpun tidak 

maksimal.  

Varibale perilaku mahasiwa laki-laki 

lebih tinggi dibanding mahasiswa perempuan. 

Mahasiswa ketika stress akademik lebih terlihat 

dari perilakunya yaitu bolak-balik ke ke toilet 

(Agolla & Ongori, 2009) untuk menghilangkan 

rasa gugup dan mengingat suatu materi. 

Mahasiswa laki-laki cenderung menjadi lebih 

ceroboh ketika mengerjakan soal ujian materi 

Sub variabel Skor Laki –Laki Skor Perempuan 

Mean  Persentase Keterangan Mean Persentase Ket 

Fisik (3)    5.65 38 Rendah 6,25 42 Rendah 

Emosi (6) 14,23 47 Rendah 15,24 50 Rendah 

Perilaku (7) 13,82 39 Rendah 12,66 36 Rendah 

Keseluruhan 33,69 42 Rendah 34,15 43 Rendah 
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yang dipelajari seolah hilang begitu saja, dan 

dikerjakan secara terburu-buru. Sering terlihat 

menyendiri dan melamun, dan ketika tidak bisa 

mengerjakan atau menyelesaikan dengan 

maksimal cenderung menyalahkan keadaan dan 

menyalahkan orang lain yang tidak bisa 

kooperatif dalam mempersiapkan ujian secara 

maksimal. Memilih lari dari masalah yang ada 

(Hafifah et al., 2017) laki-laki mudah stress 

dengan konflik yang ada (Agolla & Ongori, 

2009), sedangkan perempuan lebih sering dan 

terbuka dalam mengespresikan emosi dalam 

bentuk perilaku. Stres akademik muncul ketika 

harapan dan tuntutan semkain meningkat, baik 

dari orang tua, guru ataupun teman sebaya dan 

harapan tersebut tidak sesuai dengan kemampuan 

individu sehingga menjadi stress (Bariyyah & 

Latifah, 2015). Stress didasarkan terhadap 

kemampuan berpikir dan kesiapan mengahadapi 

tantangan dan menyelesaikan sebuah 

permasalahan (Shahmohammadi, 2011) Hal ini 

juga sesuai dengan pendapat Liu dan Lu (2011) 

dalam penelitiannya menemukan bahwa ketika 

siswa mengalami stres akademik maka prestasi 

siswa akan menurun, susah menyesuaikan diri 

dengan sekolah dan tidak dapat fokus terhadap 

tugas atau pelajaran.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengidentifikasi perbedaan  

stres akademik mahasisiwa UHAMKA ditinjau 

dari jenis kelamin. Hasil penelitian mengatakan 

bahwa tidak ada perbedaan stress akademik 

antara laki-laki dan perempuan, serta skor stress 

akademik mahasiswa UHAMKA berada pada 

kategori rendah. Berdasarkan temuan penelitian 

ini, peneliti mengindikasi diperlukannya 

pelayanan Bimbingan dan Konseling terhadap 

mahasiswa guna mereduksi tingkat stres 

akademik di kalangan mahasiswa. Berdasarkan 

kondisi tersebut di daptkan pemahaman bahwa 

tingkat stress pada mahasiswa sudah menjadi 

faktor yang kompoleks dan perlu mendapatkan 

perhatian khusus terutama pada ranah 

pelaksanaan pembelajaran dan pendidikan secar 

umumnya. 
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